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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana spahelitian
dilaksanakan. Menurut Surakmad (1994; 131) “metodeupakan suatu
cara utama yang di pergunakan untuk mencapai $upian, misalnya
untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mendggunteknik serta
alat-alat tertentu”.

Berdasarkan fokus telaahan dalam penelitian iniuybermaksud
mencari informasi tentang proses perencanaan, gslakn dan evaluasi
dalam memanfaatkan laboratorium komputer sabagaibsu belajar
dalam meningkatkan kompetensi bidang Teknologi rinfsi dan
Komunikasi Comlabs USDI-ITB Bandung, maka pendakatmng
digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatalitatif dengan
metode deskritif sehingga data yang diperoleh lzekata-kata, gambar,
perilaku dan tidak tertuang dalam bentuk angka-angtau bilangan
statistik.

Penelitian kualitatif memberikan perhatian lebimyek ditujukan
pada pembentukan teori substansif berdasarkarkoasep-konsep yang
timbul dari data empiris. Oleh karena itu Pen@ilitikualitatif
memerlukan ketajaman analisis, objektifitas, sisti#hn sehingga
diperoleh ketepatan dalam menginterpretasikan skhkixat dari suatu

fenomena atau gejala itu terjadi. Dengan penelit@aalitatif akan
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata liertatau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogtlan Taylor dalam

Margono, 1996; 36).

Berkaitan dengan hal di atas, Bogdan dan Bikleardabuprayogo

dan Tobroni (2001 :122) telah menguraikan:

1.

Riset kualitatif mempunyai latar alami karena makgn alat
penting adalah adanya sumber data yang langsunpeteetnya;
Riset kualitatif bersifat deskriptif yaitu menjakan atau
menggambarkan data, fakta dan peristiwa menjadirmdsi yang
diperlukan;

Riset kualitatif lebih memperhatikan proses ketinthahasil atau
produk semata;

Periset kualitatif cenderung menganalisis dataegara indukitif;
“Makna” (bagaimana subjek yang diteliti member makmndupnya
dan pergumulannya) merupakan soal esensi untukamgao
kualitatif.

Berikut adalah pertimbangan-pertimbangan mengapaeliian

kualitatif dilakukan oleh beberapa peneliti sebelym

1.

2.

Fokus penelitian diperoleh dari hasil observasialkt

Penelitian dilakukan secara intensif dimana paneitibat secara
partisipatif dalam sosial penelitian;

Instrumen utama adalah peneliti;

Pertanyaan penelitian banyak dikembangkan selamzelipan

berlangsung;
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5. Dipergunakan wawancara terbuika baik formal mauptormal,

6. Dipergunakan berbaagai teknik pengumpulan datalifaneserta
analisis data hasil penelitian;

7. Proses penelitian dibiarkan sesuai realitas yafj@diganpa adanaya
rekayasa peneliti sehingga tidak mengganggu kehidupocial
penelitian;

8. Kesimpulan penelitian merupakan hasil bersama anpaneliti
dengan pihak terkait dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kangaaelitian ini
memusatkan perhatian kepada masalah aktual yajaylitgrada saat
berlangsungnya penelitian. Tujuan penelitian deskriadalah untuk
membuat deskripsi secara sistematis, faktual danaakHal ini sejalan
denganTravers (Suprayogo dan Tobroni, 2001: 13¥fpdndapat bahwa
“Metode deskriptif menggambarkan sifat atau keadammentara
berjalan pada saat penelitian dan memeriksa sedfmbsdari suatu
gejala tertentu”. Sehinnga metode deskriptif menkéa objek yang
sedang diselidiki dalam keadaan sekarang (pada uwakinelitian
dilakukan). Selain Travers, pendapat yang senada gatang dari
Sudjana dan Ibrahim (2001 :64).

“Penelitian  deskriptif adalah penelitan yang bahss
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadi@mgyterjadi pada
saat sekarang. Dengan kata lain, penelitian degkrpengambil
masalah atau memusatkan perhatian kepada masasateimactual
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksénaka

Teknik penelitian deskriptif mempunyai kekhususarteintu seperti

yang diutarakan oleh Margono (1996 :8) bahwa peaeldeskriptif
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1. Bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah akingl gihadapi
sekarang;

2. Bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasilkudisusun,
dijelaskan dan di analisis. Penelitian ini baisatgapa hipotesis.
Jika ada hipotesis biasanya tidak di uji meneratisis statistik.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini hda¢adekatan

kualitatif yaitu pendekatan yang memusatkan pesthgtada pengamatan

orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan kaedan berusaha

memahami bahasa dan tafsiran mereka. S. Nasuti®@38 (15)

mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif pada kakea adalah

mengamati orang dalam lingkungannya berinteraksigde meraka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka derdania
sekitarnya”. Menurut Mochamad Ali (1992 :159) “pkinen kualitatif

merupakan suatu pendekatan dalam melakukan panelitiang
berorientasi pada fenomena atau gejala yang beaddmi”. Maka latar
penelitian berlangsung dalam latar alamat(ral setting) bukan latar
buatan.

Pemilihan metode penelitian kualitatif dalam pereeti ini didasari
bahwa peneliti bermaksud mengkaji dan menggambargerses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tentang foataan
laboratorium komputer sebagai sumber belajar dameningkatkan
kompetensi bidang Teknologi Informasi Komunikasin@abs USDI-

ITB.
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Penelitian kualitatif berupaya untuk mencari malgaag mendasari
tingkah laku subjek yang hasil akhirnya berupa dpskatau uraian dari
data atau temuan di lapangan yang dianalisis mewdgum bahasa verbal
untuk mendiskusikan suatu fenomena atau peristMenurut Bogdan
dan Knopp (1982), “Penelitian kualitatif biasanya&nggunakan cara-
cara observasi, wawancara, analisis dokumen, midkeo tape dan photo
dalam pengumpulan datanya”.

Dalam penelitian ini, pengamatan yang dilakukan geeai
pemanfaatan laboratorium komputer sebagai sumbéjabedalam
meningkatkan kompetensi bidang Teknologi Informagiomunikasi
Comlabs USDI-ITB bersifat langsung dan tanpa adsgpeih ataupun
rekayasa dari peneliti, proses belajar mengajaradidn berlangsung
seperti biasanya terjadi sehari-hari.

Data yang diharapkan dapat terkumpul oleh pereditiah berupa
deskripsi tentang perencanaan, pelaksanaan, evabeata faktor
pendukung juga faktor penghambat mengenai pemanfdaboratorium
komputer sebagai sumber belajar dalam meningkatkampetensi
bidang Teknologi Informasi Komunikasi Comlabs USDB, semua
data tersebut sifatnya alamiah, murni tanpa adavensi dari peneliti.
Selanjutnya data yang telah terkumpul dari hasilngpenatan,
wawancara, catatan lapangan dan hasil dokumentemn ali uji
kredibilitasnya melalui perpanjangan pengamatan, nimgi&atkan

ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejaamalisis kasus
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negatif dan membercheck. Setelah uji kredibiliexsdbut data yang ada
dikumpulkan untuk di olah dan di analisis secaraskr
B. SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian adalah sorotan utama dari suaelfian atau yang
akan dijadikan sumber data dari penelitian yangkdkan. Subjek
penelitian dapat berupa barang atau manusia. asdalam Mulyudi
(2003 :73) mengungkapkan bahwa:

“Subjek penelitian adalah sorotan utama semua y&lag mungkin,
hasil 'menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupwalitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggompulan yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifet”

Sumber data atau inforrmasi dalam penelitian kat#litbersifat
memahami terhadap fenomena atau gejala-gejalal,sdsieena itu
bersifatto learn about the peoplénasyarakat sebagai subjek). Dalam
penelitian kualitatif Meleong (2000 :26) menyaramlsumber data tidak
dapat ditetapkan jumlahnya sebelum penelitian dkak, namun
ditetapkan sekiranya dapat memberikan informasiraaktentang hal
yang ditelit. Sesuai dengan pendapat dari Ibrai005) yang
mengatakan sampel ditetapkan dengan parposivebukan dengan cara
acak (andom).

Dengan demikian sumber data tergantung dari isi tgau konsep
yang digunakan dalam penelitan dan sumber datanautalalam
penelitian kualitatif ialah berupa kata-kata dandaéikan selebihnya

adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiaiau sumber
informasi yang ditetapkan adalah:
1. Direktur Comlabs USDI-ITB
2. Tim Instruktur Comlabs USDI-ITB

3. Peserta Pelatihan TIK Comlabs USDI-ITB

C. INSTRUMEN PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN
DATA
Menurut Djam’an Satori (2005), “keberhasilan peraati kualitatif

sangat bergantung pada ketelitian dan kelengkapdéatan lapangan
yang disusun oleh peneliti. Catatan lapangan dadpmatsun melalui
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Haldidukung oleh
pendapat dari S. Nasution (1988 :84), bahwa pémelkualitatif sangat
mengemukakan manusia sebagai instrumen peneldi@m& mempunyai
adaptibilitas yang tinggi. adaptibilitas yang direaé di atas meliputi:

1. Peneliti dapat bereaksi terhadap stimulus darklingan yang harus
diperkirakannya bermakna;

2. Peneliti dapat menyesuaikan diri terhadap semuekdspadaan dan
dapat mengumpulkan anekaragam data sekaligus;

3. Setiap situasi adalah bagian dari keseluruhan panel hanya
manuasia yang dapat memahami situasi dalam rangkak-s
beluknya;

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusiaaktidapat

dipahami dengan pengetahuan semata;
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5. Peneliti dapat dengan segera menganalisis datadypeleh;

6. Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat menlgambi
kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan paalta saat dan
segera menggunaknnya sebagai balikan untuk meneperol
penegasan, perubahan, perbaikan atau penolakan;

7. Dengan manusia sebagai instrument, respon yang aek
menyimpang justru diberi perhatian. Respon yangdaripada yang
lain, bahkan yang bertentangan dipakai untuk metimgei tingkat

kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspelditaliti.

Yang menjadi intrumen utama penelitian ini adalamgbiti sendiri,
karena peneliti akan terjun langsung ke lapangan bdausaha sendiri
mengumpulkan informasi atau data melalui:

1. Pengamata(Observation)

Adalah melakukan pengamatan secara langsung kk pbjeslitian

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukahirsgga akan

mendapatkan data yang objektif, factual cermatti t@hn terinci

mengenai kegiatan lapangan, manusia dan situasilrsgs Seperti

yang di ungkapkan oleh Sudjan dan Ibrahim (2009).b@hwa:
“Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digamuntuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses tinga suatu
kegiatan yang dapat diamati baik dalam kondisi yselgenarnya
maupun dalam kondisi buatan”

Pelaksanaan observasi ini bertujuan untuk memgeroirmasi

yang berkaitan dengan konteks (hal-hal yang bemgdru dengan

sekelilingnya) sehingga peneliti memperoleh makaea thformasi
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b)

yang dikumpulkan mengenai pencapaian tujuan perelii. Untuk
memprmudah pencatatan observasi, peneliti menggan&krmat
pedoman observasi.

Wawancaral(terview)

Adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakatok u
memperoleh informasi langsung dari sumbernya, hiasa
wawancara digunakan bila ingin mengetahui hal-laal esponden
secara lebih mendalam. Wawancara ini digunakan kuntu
mendapatkan atau mengungkapkan informasi mengemék b
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tentang faeraan
laboratorium komputer sebagai sumber belajar daemningkatkan
kompetensi bidang Teknologi Informasi Komunikasi n@abs
USDI-ITB. Wawancara hendaknya mengikuti aturan ggadoman
wawancara yang telah dibuat agar data yang digesasuai dengan
yang dibutuhkan sehingga dapat menjawab berbagainyaan dan
permasalahan dalam penelitian. Menurut Arikountaria, 2006
:51), secara garis besar ada dua macam pedomamueaa&ayaitu:
Pedoman wawancara tidak berstruktur, yaitu pedomawwancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan
Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman waavangang
disusun secara terperinci.

Studi dokumentasi.

Ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tenpeaelitian,

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturéaporan
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kegiatan, foto-foto, film dokumenter atau data yangevan
mendukung penelitian. Menurut Djam’an Satori (2008jteria
seleksi dokumen

Apakah dokumen itu palsu ataukah otentik?

Apakah isinya dapat diterima sebagai kenyataan?

Apakah data itu cocok untuk menambah pengertiatarigngejala
yang diteliti?

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukatukknrmempelajari

dan mendalami berbagai dokumen-dokumen yang a@ardiabs USDI-

ITB Bandung dalam rangka memperoleh data yang Idikgn dalam

penelitian.

D.

1.

TAHAPAN PELAKSANAAN PENELITIAN

Tahap Pra Lapangan

Survey pendahuluan

Survey pendahuluan dilakukan untuk mengetahui psafahan-
permasalahan yang ada dan menarik untuk di jadikbagai fokus
penelitian yang selanjutnya disusun dalam proposadlitian.
Menyusun proposal

Selanjutnya peneliti melakukan penyusunan propgsaielitian
untuk diajukan ke dewan skripsi dan dikonsultasikdengan
pembimbing akademik hingga proposal disetujui abtehengalami

bebrapa perbaikan yang disarankan.
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c. Menyiapkan surat ijin penelitian
Adapun surat yang harus dimiliki oleh peneliti dabe
melakukan kegiatan penelitian adalah:
1) SK pengangkatan pembimbing
2) Surat permohonan izin penelitian dari Kampus UPI
d. Penyusunan jadwal kegiatan penelitian
Kegiatan ini dilakukan agar penelitian berjalanasacefektif dan
efisien. Kegiatan ini dirasakan perlu untuk menngj&elancaran
dalam hal ketetapan masalah penelitian di lapangkan tetapi

sifatnya fleksibel/tidak mengikat.

2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Kegiatan orientasi

Pada kegiatan ini peneliti melakukan beberapa itdifseperti
membaca buku, literatur dan hasil penelitian sebela yang relevan
dengan permasalahan penelitian sehingga wawastangeyang akan
diteliti akan semakin bertambah.

Kegiatan orientasi dilakukan di kampus dan di lg@en Pada masa
ini peneliti mencoba melakukan observasi awal ysifegnya informal
ke lokasi penelitian di bantu dengan pihak terkamg telah peneliti
kenal sebelumnya.

b. Kegiatan eksplorasi
Kegiatan eksplorasi dilakukan untuk menggambarkaan d

menspesifikasikan data yang diperoleh dalam tahi@ptesi, di dalam
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tahap ini peneliti mencoba menguak permasalahag telah didapat
pada tahap sebelumnya sehingga fokus penelitiaipemukan.
Pengumpulan data-data dilakukan dengan menggunadamk
observasi, wawancara dan studi dokumnetasi yangh lédrarah,
spesifik dan intensif.
c. Kegiatanmember check
Member check merupakan tahapan dimana data yang telah
dikumpulkan dari responden dicek kembali, hal imhaksudkan agar
konsistensi informasi yang telah di berikan olespmnden dapat terjaga
sehingga data yang diperoleh peneliti menjadi lekiid dan kredibel.
Apabila terdapat kejanggalan ataupun ketidak cacak@am hal
data yang tealh diperoleh dengan responden, maia dkakukan

koreksi sampai data yang diterima cocok.

3. Tahap analisis dan penafsiran data

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisitga d/ang telah

diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai bdriku

1. Klasifikasi data, yaitu mengumpulkan dan memilataimi unit
menjadi satu kategori terentu berdasarkan karaktekarakteristik
yang terkait. Setiap informasi atau data yang dieér langsung
diolah, baik dari hasil wawancara, observasi, maugtudi
dokumentasi.

2. Klarifikasi data, yaitu menguraikan kategori-katagersebut untuk

memahami aspek-aspek yang terdapat didalamnya umaricari
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hal-hal baru. Dalam menguraikan setiap kategosetant, peneliti
menjelaskan hubungan satu dengan lain sehinggh kielsilangan
konteks.

Melalui triangulasi, yaitu membandinglkan informasau data yang
diperoleh sumber (informan).

Melakukan member check dengan ketua Jurusan sebag#ier
utama informan (data) dalam penelitian ini. Kegiatai dilakukan
setiap selesai melaksanakan observasi dan wawardsmgan
partisipan. Kegiatan terakhir dilakukan setelahesal melakukan
pengumpulan data secara keseluruhan.

Reduksi Data, yaitu membuang data yang tidak diger.
Memberikan tafsiran yang menggambarkan pandangarelipe
dalam memberikan makna terhadap analisis unit kasegori dan
hubungan antara kategori.

Menyusun hasil tafsiran atau interpretasi penelkbagai laporan
penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah penyusuragaktulis

ilmiah UPI (Universitas Pendidikan Indonesia)

Teknik analisis data yang dipakai peneliti adalabdetl Miles dan

Huberman,1984 (Sugiyono, 2006) mereka mengemukakahwa

aktifitas dalam hal mengolah dan analisis dataitatdildilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerupaanmtas, sehingga

datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam kegiatan imliputi (1)Data

Reduction)2).Data Display;(3). Conclusion Drawing /verificatian

68



Data
Collection

Data
Reduction

m;n Darwing

/verification

Bagan 3.1 Teknik pengolahan data kualitatif modé¢8/dan Huberman.

a. Data Reduction

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-habkgk,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan damiklata yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lgblas dan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan dagajséhya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipanel tujuan yang
akan dicapai. Tujuan utama dai penelitian kualitadialah pada temuan.
Hal ini senada dengan apa yang diutarakan Sugi\z{os :

“...apabila peneliti dalam melakukan penelitian serankan segala

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, behemiliki pola,

justru itulah yang harus dijadikan perhatian pénetalam
melakukan reduksi data”

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitivey yaemerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasantipgog Bagi

peneliti baru, dalam mereduksi data dapat berdigkersgan teman atau

orang yang di pandang ahli. Melalui diskusi itu,kaavawasan peneliti
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akan berkembang, sehingga dapat mereduksi dataydath memiliki
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan
b. Data Display

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkaok unt
memahami apa yang terjadi, karena datiata displaydata akan lebih
terorganisir, tersusun dalam pola-pola yang ada.

Di dalam penelitian kualitatifdata displaybias dilakukan dengan
bentuk uraian singkat, bagan, tabel, grafleywchart dan sejenisnya.
Sehubungan dengan ini, Miles dan Huberman (198¢)ebeapat the
most frequent form of display data for qualitatnesearch data in the
past has been narrative text’Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adatédngan teks yang
bersifat naratif.

c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan wdenifikasi.
Kesimpulan awal (asumsi) yang dikemukakan masikifa¢rsementara
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukdny kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data.

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kai#liadalah
merupakan temuan yang sebelumnya belum pernaf edmuan dapat
berupa deskripsi suatu objek yang sebelumnya nb@ditm atau bahkan

tidak jelas sehingga setelah diteliti hal itu meinjalas.
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E. ValiditasHasi| Pendlitian

Untuk menjaga validitas dan keobyektifan hasil fisap dalam
penelitian studi kasus, analisis, tafsiran, daninkeslan dilakukan
dengan penggunaan uji validitas. Validitas dan kihjgas merupakan
persoalan yang fundamental dalam kegiatan penelitia

Validitas merupakan suatu model atau pola dari lkagean
penelitian (body of knowledge)Robert K. Yin dalam bukuny&ase
Study Research Design and Metho@lSuprayogo dan Toboroni,
2001:186) mengemukakan empat hal dalam rangka itzaliddan
reallibilitas penelitian, sebagai berikut:
1. Validitas Internal

Validitas internal atau bisa disebut sebagai ketzendata penelitian
kualitatif. Validitas internal membuktikan bahwaaapang diamati oleh
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya afdan ddunia
kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikarangesesuai dengan
apa yang sebenarnya ada atau terjadi. Dalam panelibi untuk
mencapai kebenaran data berdasarkan hal-hal heigitama, membuat
pola penjodohan dengan analisis sebab akibat,eaksir atau pengaruh
mempengaruhi. Kedua, penyusunan ekplanasi, makaudipakah
konstruksi yang dibuat berdasarkan data yang diterierssbut dapat
dipertanggungjawabkan. Ketiga, analisis deret walt&wi peristiwa-

peristiwa atau fenomena-fenomena yang terjadi.

71



2. Validitas Eksternal

S. Nasution (2000:107) berpendapat bahwa validiksternal atau
beliau mengistilahkan dengan transperabilitas adatrkenaan dengan
generalisasi, yakni hingga manakah generalisagy glumuskan juga
berlaku bagi kasus-kasus lain di luar penelitiatauAdengan kata lain
berkenaan dengan tingkat aplikasi , apakah hasierggian itu juga
berlaku bagi situasi lain. Sedangkan ~menurut Ysupfayogo dan
Toboroni, 2001:186), peneliti hendaknya menggundkgika replikasi,
yaitu seandainya penelitian yang sama dilakukah ofang lain, dengan
menggunakan pendekatan yang samaniscaya hasil@ya ssitna atau
hampir sama.
3. Validitas Konstruk

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi cgamamcara
pada penelitian ini tidak dapat dilepaskan dariiviks melakukan
konstruksi sosial. Terdapat tiga hal yang dilakuldatam membuat
konstruk ini, yaitu: (a). Dalam pengumpulan datagi menggunakan
multi sumber bukti (manusia, lingkungan, dokumeam éenomena); (b).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumb#ormasi adalah
informan (Ketua program, Guru, dan Siswa), dan doku yang
berkaitan dengan pemanfaatan studio televisi selageer belajar; (c).
Dalam pengumpulan data peneliti harus membangugkasn bukti
(melakukancross checkantara satu data dengan data lainya, dalam hal

ini peneliti membandingkan berbagai dokumen yangetia dan ada.

72



4. Realibilitas

Realibilitas diperlukan untuk menguji konsistensisih penelitian,
peneliti melakukan langkah-langkah untuk tetap @agajkonsistensi dan
kebenaran hasil penelitian yang dilakukan oleh mi@uAudit trial
dilakukan untuk menjaga kredibilitas data hasil gitian, audit trial
yaitu dengan melakukan pemeriksaan guna meyakihiehrhal yang
dilaporkan memang demikian adanya. Hal ini dilakukkengan jalan;
(1). Mencatat dan merekam dengan selengkap muihglihwawancara,
observasi maupun studi dokumentasi sebagai datatameguna
kepentingan analisis selanjutnya; (2) menyusun |-hasil analisis
dengan cara menyeleksi data mentah tersebut, keamaowrangkum atau
menyusun dalam bentuk deskripsi sebagai displas; ¢8t. Melaporkan
keseluruhan proses penelitian dari sejak studintas dan menyusun

desain penelitian sampai dengan pengolahan data.

F. Kredibilitashasil pendlitian
1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubunpmareliti
dengan nara sumber akan semakin terberdipport, semakin akrab,
semakin terbuka dan saling mempercayai sehinggak tigda lagi
informasi yang disembunyikan. Menurut Susan Staikbgugiyono,
2006), ‘frapport is a relationship of mutual trust and erootl affinity
between two or more people”

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti akatihle
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memfokuskan untuk menguji kembali data yang telpkrdleh.
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengansseara lebih
cermat dan berkesinambungan, dengan cara terselxat kepastian data
dan urutan peristiva akan dapat direkam secarad gast sistematis.
Menurut Sugiyono. 2006, tentang meningkatkan ketaku adalah
sebagai berikut:

...dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapelakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemtikaalah atau
tidak sehingga dapat memberikan deskripsi data ysagat dan
sistematis”.

Sebagai bekal untuk peneliti dalam peningkatankket@n ini di
tempuh dengan cara membaca berbagai referensi imakyun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang tert@ngan temuan

yang diteliti sehingga wawasan peneliti akan semakas dan tajam

untuk memeriksa data yang ditemukan.

3. Triangulasi
Triangulasi dalam uji kredibilitas ini diartikan lsegai pengecekan
data dari berbagai sumber dan berbagai cara daadserwaktu.
PertamaTriangulasi sumber, adalah untuk menguji kreddéslitlata
dan dilakukan dengan cara mengecek kembali datg tgdath diperoleh.
Sebagai contoh menguji kredibilitas tentang matiteeyja karyawan,
maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan lepdgasan yang

memberi tugas, kepada bawahan dan rekan sejawgt manupakam
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kelompok kerja. Data yang telah didapat kemudiateskripsikan dan
dikategorikan, setelah itu dianalisis.

Kedua.Triangulasi teknik, adalah untuk mengecek kreddslidata
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sema mengan
teknik yang berbeda. Apabila terdapat perbedaamaljaw disetiap
tekniknya, maka harus melakukan diskusi lebih laoptuk memastikan
data mana yang dianggap paling relevan.

Ketiga. Triangulasi waktu, adalah mengecek kredibilitasadadri
sumber yang sama namun waktunya yang berbeda,aetmagoh pada
pagi hari nara sumber masih segar sehingga dapabeng&an data yang
lebih valid dan lebih kredibel. Dalam rangka mendugdibilitas in,
maka peneliti perlu mengecek kembali pada sumbeg gama dengan
situasi dan waktu yang berbeda. Apabila data yapgraleh berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sampai ditamukepastian

datananya.

4. Diskusi dengan Teman Sejawat

Diskusi dengan teman sejawat dilakukan dengan ndaksamberi
pandangan tentang yang diteliti dalaring jika peneliti mendapatkan
kesulitan atau ada pandangan lain dari teman sejdak tentang
metode atau teknik, subjek dan lain sebagainya ndakaitannya
memberikan pencerahan dan perluasan wawasan kepaeééti dalam

melakukan penelitian, sehingga penelitian akarhl&dibel.
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5. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai aeiedba dengan
hasil penelitian, melakukan analisis kasus negatregarti peneliti
mencari data yang berebda atau bahkan bertentalieyagan data yang
ditemukan.

Sebagai contoh, bila ada 99% orang mengatakan babkaah A
adalah sekolah yang baik dalam hal fasilitas belgg sedangkan 1%
menyatakan tidak (negatif) maka peneliti akan menedu penyebab
mengapa 1% ini muncul sampai menemukan kepaspaijla akhirnya
yang 1% ini menyatakan fasilitas sekolah A baik enkisus negatifnya
tidak aka nada lagi. Dengan demikian temuan pémelinenjadi lebih

kredibel.

6. Membercheck

Memberchecladalah proses pengecekan data yang diperoleh fpeneli
kepada pemberi data. Tujuanemberchecladalah untuk mengetahui
kesesuaian data dari pemberi data, apabila datay yremukan
disepakati oleh pemberi data, maka data yang whigepeneliti adalah

data yang valid.
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